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Abstract. This study aims to analyze the concepts, principles, and implementation of the integration
of digital literacy and religious literacy in Islamic Religious Education (PAI) learning materials. The
method used was library research. Research data were obtained by reviewing various relevant literature
sources, such as books and scientific journal articles discussing digital literacy, religious literacy, and
Islamic Religious Education. The collected data were then analyzed using content analysis to identify
the concepts, principles, and forms of implementation of the integration of digital literacy and religious
literacy in PAI materials. The results of the study indicate that the integration of digital literacy and
religious literacy in PAI materials combines digital competencies with an understanding of Islamic
values so that students are able to critically understand Islamic teachings, respond wisely to religious
information in digital media, and apply it responsibly. This integration is implemented through the
use of digital technology, the reinforcement of digital ethics based on Islamic values, the development
of skills in analyzing religious information, and the active role of teachers as learning facilitators.

Keywoards: Digital Literacy, Religious Literacy, Islamic Religious Education, Islamic Religious
Education Materials

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, prinsip, dan implementasi integrasi
literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Metode yang di gunakan library research. Data penelitian diperoleh melalui penelusuran berbagai
sumber literatur yang relevan seperti buku, artikel jurnal ilmiah yang membahas literasi digital, literasi
keagamaan, dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi konsep, prinsip, serta
bentuk implementasi integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi PAI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi PAI
menggabungkan kompetensi digital dengan pemahaman nilai-nilai Islam agar peserta didik mampu
memahami ajaran Islam secara kritis, menyikapi informasi keagamaan di media digital secara bijak,
dan menerapkannya secara bertanggung jawab. Implementasinya dilakukan melalui pemanfaatan
teknologi digital, penguatan etika digital berbasis nilai Islam, pengembangan kemampuan analisis
informasi keagamaan, serta peran aktif guru sebagai fasilitator pembelajaran.

Kata Kunci: Literasi Digital, Literasi Keagamaan, Pendidikan Agama Islam, Materi PAI

PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang terjadi pada era digital saat
ini turut mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah sektor
pendidikan (Alenezi, Wardat, and Akour 2023). Transformasi tersebut terlihat dari
pesatnya perkembangan sektor teknologi pendidikan (EdTech) di tingkat global
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Gambar 1. Infografik Perkembangan Teknologi Pendidikan
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Berdasarkan data pasar global EdTech, nilai pasar global pada tahun 2025
mencapai USD 187,0 miliar dan diproyeksikan mengalami pertumbuhan tahunan
sebesar 10,8% (CAGR) hingga tahun 2033, dengan estimasi mencapai USD 437,5 miliar
(Research 2026). Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa teknologi pendidikan telah
menjadi kebutuhan penting dalam mendukung proses pembelajaran modern, baik
pada jenjang pendidikan dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Amerika Utara
tercatat sebagai kawasan dengan adopsi EdTech tertinggi (36,1%), sedangkan
kawasan Asia-Pasifik menjadi wilayah dengan pertumbuhan tercepat seiring
meningkatnya jumlah populasi muda dan akses internet yang semakin luas (Research
2026). Kondisi ini menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan bukan
lagi sekadar pelengkap, melainkan telah menjadi bagian strategis dalam
meningkatkan efektivitas, aksesibilitas, dan kualitas pembelajaran di era digital
(Shanganlall 2024).

Pesatnya perkembangan teknologi pendidikan tersebut turut mempengaruhi
pola kehidupan dan cara belajar generasi muda. Saat ini, generasi muda hidup dalam
ekosistem digital yang erat kaitannya dengan penggunaan perangkat teknologi dan
media sosial yang menyediakan berbagai informasi secara cepat dan luas (Villamil
and King 2024). Meskipun demikian, kemudahan dalam mengakses informasi tidak
secara otomatis diikuti oleh kompetensi dalam memahami, menyeleksi, dan
mengolah informasi tersebut secara kritis. Kondisi ini menimbulkan berbagai
persoalan serius di tengah masyarakat. Berdasarkan data Kominfo dan KIC, Indeks
Literasi Digital Indonesia pada tahun 2024 mencapai 3,49 dari skala maksimal 5,00,
yang menunjukkan kondisi masih dalam kategori rendah dan memerlukan
peningkatan signifikan (Bulya 2025).

Dalam proses pembentukan karakter, moral, dan pemahaman keagamaan
peserta didik, Pendidikan Agama Islam menempati kedudukan yang strategis.
Pembelajaran PAI tidak semata-mata berorientasi pada penyampaian pengetahuan
keagamaan, melainkan juga berfungsi sebagai wahana penanaman sikap kritis dan
etis, khususnya dalam menyikapi arus informasi digital yang kian kompleks dan sulit
dibendung (Amaly and al. 2023). Pendidikan agama yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi dapat menjadi sarana penting untuk menanamkan nilai-
nilai Islam yang moderat, toleran, dan relevan dengan kehidupan modern (Naftalin
and Hasiolan 2025). Sehingga integrasi antara teknologi digital dan nilai-nilai
keagamaan menjadi sebuah kebutuhan dalam pengembangan pembelajaran PAI di
era kontemporer.

Menurut Tinmaz dkk literasi digital bukan sekedar mengaitkan kemampuan
teknis dalam penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup kompetensi dalam
mencari, mengevaluasi, memahami, dan memproduksi informasi secara kritis di
ranah digital (Tinmaz et al. 2022). Literasi digital dapat membantu peserta didik
memahami keagamaan yang beredar di internet secara lebih selektif serta mampu
memverifikasi kebenaran informasi yang diterima. Tanpa kemampuan tersebut,
peserta didik berpotensi terpapar informasi yang keliru, provokatif, bahkan radikal
yang beredar di media sosial (Voda et al. 2022). Berangkat dari hal tersebut,
penguatan literasi digital menjadi bagian penting dalam pembelajaran PAI agar siswa
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religius secara ritual dan juga cerdas dalam menghadapi informasi keagamaan di
dunia digital.

Beberapa penelitian telah mengkaji literasi digital dalam pendidikan Islam,
tetapi belum membahas integrasi literasi digital dan literasi keagamaan secara
komprehensif. Rahmawati meneliti kesenjangan literasi digital mahasiswa PAI di
PTKIN pada aspek informasi, komunikasi, pembuatan konten, sosial emosional, dan
pemecahan masalah, tanpa mengaitkannya dengan literasi keagamaan (Rahmawati
2018). Huda dkk melalui Systematic Literature Review menemukan perkembangan
transformasi digital PAI yang berfokus pada e-learning, media pembelajaran Al-
Qur'an, dan kompetensi digital guru, namun masih menyisakan kesenjangan pada
integrasi Al, evaluasi jangka panjang, serta keterpaduan literasi digital dan
keagamaan (Huda et al. 2024). Sementara itu, Prastyo dan Inayati mengkaji literasi
digital untuk memperkuat moderasi beragama di pesantren, tetapi belum
mengembangkan model integrasi dalam kurikulum PAI di sekolah umum (Prastyo
and Inayati 2022).

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi bahwa
penelitian-penelitian tersebut cenderung menempatkan literasi digital hanya sebagai
kompetensi teknologi atau keterampilan penggunaan perangkat, sementara aspek
literasi keagamaan sebagai kemampuan memahami, menyaring, dan
mengimplementasikan nilai Islam dalam ruang digital masih minim dikaji secara
integratif. Selain itu, belum ada penelitian yang secara komprehensif menganalisis
konsep, prinsip, dan implementasi integrasi literasi digital dan literasi keagamaan
dalam materi pembelajaran PAI secara sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, prinsip, dan implementasi
integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai bagaimana literasi digital dapat dipadukan dengan nilai-nilai
keagamaan sehingga mampu memperkuat kemampuan siswa dalam memahami
ajaran Islam sekaligus mengembangkan sikap kritis terhadap pemahaman
keagamaan di ruang digital, dapat memperkaya kajian mengenai integrasi literasi
digital dan literasi keagamaan dalam pendidikan Islam, dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih kontekstual di era
digital, serta hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru, pengembang
kurikulum, dan lembaga pendidikan dalam merancang materi dan strategi
pembelajaran PAI yang mampu mengintegrasikan kemampuan teknologi dengan
nilai-nilai keislaman secara seimbang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Ilibrary research dengan desain
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian
yang memanfaatkan berbagai sumber literatur sebagai data utama untuk mengkaji
suatu fenomena atau konsep secara mendalam tanpa melakukan pengumpulan data
lapangan secara langsung (Kraus, Bouncken, and Aranega 2024). Metode ini
digunakan untuk menganalisis konsep integrasi literasi digital dan literasi keagamaan
dalam materi Pendidikan Agama Islam melalui kajian terhadap buku, artikel jurnal
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ilmiah yang relevan. Desain penelitian ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
telaah konseptual dan analisis teoritis secara sistematis terhadap berbagai pandangan
para ahli terkait literasi digital, literasi keagamaan, dan pengembangan pembelajaran
PAIL

Identifikasi sumber data dalam penelitian kepustakaan dilakukan dengan
menelusuri berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian melalui basis data
akademik seperti Google Scholar dan Scopus. Sumber data yang digunakan terdiri dari
dua kategori utama, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
meliputi buku dan artikel jurnal ilmiah yang membahas literasi digital, literasi
keagamaan, serta pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sementara itu, sumber
sekunder meliputi buku, laporan penelitian dan dokumen kebijakan pendidikan yang
berkaitan dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran agama. Pemilihan sumber
dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi tema, kredibilitas penulis, serta
kebaruan publikasi, khususnya literatur yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir
untuk memastikan bahwa kajian yang dilakukan bersifat aktual dan kontekstual
dengan perkembangan pendidikan di era digital.

Sebagai langkah awal untuk memetakan lanskap penelitian terdahulu dan
menemukan novelty penelitian, peneliti melakukan analisis bibliometrik
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Analisis bibliometrik ini dilakukan
terhadap 101 artikel jurnal yang diperoleh dari basis data Publish or Perish (PoP)
dengan kata kunci pencarian yang relevan. Proses analisis bibliometrik meliputi: (1)
pengumpulan metadata artikel melalui PoP, (2) ekstraksi dan pembersihan data
bibliografi, (3) pengolahan data menggunakan VOSviewer untuk memetakan
keterhubungan kata kunci (co-occurrence analysis), (4) interpretasi visualisasi
overlay untuk mengidentifikasi tren penelitian dan research gap. Hasil analisis
bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian terdahulu masih didominasi oleh kata
kunci "literasi", "literasi digital”, "teknologi", "media", dan "sekolah dasar", dengan
perkembangan isu dari tahun 2022 hingga 2024 mengarah pada aspek pengaruh,
pelatihan, dan urgensi literasi digital dalam pendidikan. Namun, belum terlihat
adanya keterhubungan yang kuat antara literasi digital dengan literasi keagamaan
maupun materi Pendidikan Agama Islam (PAI), yang mengonfirmasi adanya research
gap yang menjadi fokus penelitian ini.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) terhadap berbagai literatur yang telah dikumpulkan.
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Analisis isi merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengkategorikan, dan menafsirkan makna yang terkandung dalam dokumen atau
teks secara sistematis. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu [1]
Pengumpulan literatur [2] Reduksi data dengan memilih sumber yang paling relevan
[3] Pengelompokan tema-tema utama yang berkaitan dengan literasi digital, literasi
keagamaan, dan pembelajaran PAI, serta interpretasi terhadap hubungan konseptual
antar tema tersebut. Melalui proses analisis ini, peneliti berupaya menemukan pola,
konsep, dan kerangka pemikiran yang dapat menjelaskan bagaimana integrasi literasi
digital dan literasi keagamaan dapat dikembangkan dalam materi Pendidikan Agama
Islam. Hasil analisis kemudian disintesis untuk menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep integrasi tersebut sebagai kontribusi bagi
pengembangan kajian pendidikan Islam.

PEMBAHASAN
Konsep Integrasi Literasi Digital dan Literasi Keagamaan dalam Materi
Pendidikan Agama Islam

[su integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi Pendidikan
Agama Islam menjadi kajian yang penting untuk ditelaah dalam rangka
pengembangan pendidikan di era digital. Kondisi ini muncul seiring dengan
transformasi cara manusia memperoleh, mengelola, dan menyebarkan informasi,
termasuk yang berkaitan dengan ranah keagamaan (Alenezi et al. 2023). Peserta didik
saat ini hidup dalam lingkungan digital yang sangat dinamis, di mana berbagai
konten keagamaan dapat diakses dengan mudah melalui internet dan media social
(Ju'subaidi et al. 2024). Kondisi ini menuntut adanya kemampuan literasi yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi dan kemampuan memahami, menilai, dan
memanfaatkan informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Integrasi literasi
digital dan literasi keagamaan dalam pembelajaran PAI menjadi langkah strategis
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan memahami ajaran Islam
sekaligus mampu menyikapi informasi digital secara bijak.

Mega, dengan mengutip Gilster, mendefinisikan literasi digital sebagai
kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital untuk mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan memproduksi informasi secara efektif yang tidak
semata bersifat teknis, melainkan juga menuntut kemampuan berpikir kritis dalam
menafsirkan informasi dari berbagai sumber digital (Mega 2020). Kompetensi yang
sangat penting yang harus dimiliki peserta didik agar mampu menghadapi tantangan
era informasi yang ditandai dengan melimpahnya data dan informasi di internet ialah
literasi digital. Pendidikan formal termasuk pembelajaran PAI, perlu
mengintegrasikan literasi digital dalam proses pembelajaran agar siswa mampu
memanfaatkan teknologi secara produktif dan bertanggung jawab (Mintasih,
Sukiman, and Purnama 2024).

Literasi keagamaan merupakan kemampuan individu untuk memahami,
menafsirkan, dan mengaplikasikan nilai-nilai agama secara tepat dalam kehidupan
sehari-hari. Literasi keagamaan mencakup pemahaman terhadap teks-teks
keagamaan seperti Al-Qur’an dan hadis, serta kemampuan memahami konteks sosial,
budaya, dan moral yang terkandung dalam ajaran agama (Abdul Mujib 2023).

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 744 Vol. 9 No. 3 (2026)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Adam, Surtimah, Nuritam, Nasaruddin, Ilham
Integrasi Literasi Digital dan Literasi Keagamaan dalam Materi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam menerjemahkan literasi keagamaan sebagai tujuan untuk
membentuk individu yang memahami ajaran Islam secara tekstual dan juga mampu
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam perilaku dan kehidupan sosialnya
(Ridwan, Asmita, and Wulandari 2023). Muadzin mengatakan bahwa literasi
keagamaan memiliki peran penting dalam membangun pemahaman agama yang
moderat, toleran, dan kontekstual di tengah masyarakat yang majemuk (Muadzin
2021).

Mintasih dkk mengatakan bahwa Integrasi antara literasi digital dan literasi
keagamaan dalam materi PAI merupakan upaya untuk menghubungkan kemampuan
teknologi dengan pemahaman nilai-nilai keislaman (Mintasih et al. 2024). Integrasi
ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran
sekaligus sebagai sarana penguatan pemahaman keagamaan peserta didik. Melalui
integrasi tersebut, peserta didik tidak lagi belajar memahami Islam dari sumber-
sumber tradisional, tetapi juga dilatih untuk mengevaluasi berbagai konten
keagamaan yang beredar di dunia digital (Ahmad et al. 2024). Menurut Asril dengan
demikian pembelajaran PAI dapat membantu siswa mengembangkan sikap kritis
terhadap informasi keagamaan yang belum tentu memiliki validitas dan otoritas
keilmuan yang jelas (Asril et al. 2023).

Integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dapat dilakukan melalui
pengembangan materi PAI yang berbasis pada pemanfaatan sumber belajar digital
seperti video pembelajaran, artikel ilmiah daring, aplikasi pendidikan Islam, serta
platform pembelajaran berbasis teknologi (Ahmad et al. 2023). Guru PAI dapat
mengarahkan peserta didik untuk mencari, menganalisis, dan mendiskusikan
informasi keagamaan yang diperoleh dari berbagai sumber digital dengan
pendekatan yang kritis dan reflektif. Proses ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman keagamaan siswa, tetapi juga melatih kemampuan mereka dalam
melakukan verifikasi informasi dan membedakan antara sumber yang kredibel dan
yang tidak kredibel (Berger and Golan 2023).

Integrasi literasi digital dan literasi keagamaan juga memiliki peran penting
dalam membentuk etika digital peserta didik. Dalam Islam, etika komunikasi dan
penyebaran informasi merupakan bagian dari nilai-nilai moral yang harus dijunjung
tinggi, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kehati-hatian dalam menyampaikan
informasi (A'yuni and Muhammad 2023). Berakat dari itu pembelajaran PAI dapat
menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam penggunaan media
digital. Peserta didik diajarkan untuk tidak mudah menyebarkan informasi yang
belum jelas kebenarannya serta mampu menggunakan media digital secara etis sesuai
dengan ajaran Islam (Sharma 2025).

Integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi PAI dapat
berkontribusi dalam membangun pemahaman keagamaan yang lebih moderat dan
inklusif. Di tengah maraknya penyebaran narasi keagamaan yang ekstrem di ruang
digital, kemampuan literasi yang baik akan membantu peserta didik memahami
ajaran Islam secara komprehensif dan kontekstual (Nurpriatna et al. 2025). Suhendi
mengatakan bahwa hal ini penting untuk mencegah munculnya pemahaman
keagamaan yang sempit dan eksklusif yang dapat menimbulkan konflik sosial.
Sehingga integrasi kedua bentuk literasi tersebut dapat menjadi strategi pendidikan
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yang efektif dalam membangun generasi Muslim yang kritis, moderat, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman (Suhendi 2025).

Temuan konseptual tersebut diperkuat oleh penelitian empiris yang
menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pendidikan agama Islam
berdampak positif terhadap kompetensi siswa. Ismawati menemukan bahwa
pembelajaran PAI berbasis literasi digital menggunakan Quizizz dan Google
Classroom meningkatkan hasil belajar dengan nilai gain 0,72 serta mengembangkan
keterampilan digital siswa (Ismawati 2023). Kusumawati dkk menunjukkan bahwa
modul elektronik PAI berbasis literasi digital sangat valid dan mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran sebesar 25% melalui integrasi kompetensi literasi digital
dengan materi akidah akhlak (Kusumawati, Murtono, and Wibowo 2024). Sementara
itu, Ramadhani dkk melaporkan bahwa pendekatan project-based learning digital
meningkatkan literasi informasi 68% siswa, sekaligus membentuk sikap kritis
terhadap konten keagamaan di media sosial dan meningkatkan kemampuan
komunikasi keagamaan secara digital (Ramadhani, Suryadi, and Kurniawan 2024).

Ketiga penelitian tersebut secara konsisten menegaskan bahwa konsep integrasi
literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi PAI bukan sekadar narasi teoritis,
melainkan memiliki validitas empiris dan dapat diimplementasikan dalam praktik
pembelajaran. Ismawati memvalidasi efektivitas teknologi pembelajaran interaktif,
Kusumawati dkk mengembangkan produk modul yang terukur validitasnya, dan
Ramadhani dkk mengkonfirmasi dampak behavioral siswa dalam menghadapi
informasi keagamaan digital. Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa
integrasi kedua literasi tersebut merupakan kebutuhan operasional dalam
pembelajaran PAI kontemporer, bukan hanya idealitas konseptual.

Konsep integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi
Pendidikan Agama Islam merupakan pendekatan pembelajaran yang relevan dengan
tantangan pendidikan di era digital. Disamping Integrasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan teknologi peserta didik, juga memperkuat pemahaman
nilai-nilai keislaman serta membangun sikap kritis terhadap informasi keagamaan di
ruang digital.

Prinsip Integrasi Literasi Digital dan Literasi Keagamaan dalam Materi
Pendidikan Agama Islam

Prinsip utama dalam integrasi literasi digital dan literasi keagamaan adalah
prinsip keterpaduan nilai dan teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi digital
tidak hanya digunakan sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai media
untuk menanamkan nilai-nilai keislaman. Peserta didik diarahkan untuk
menggunakan berbagai sumber digital secara bertanggung jawab dengan
berlandaskan nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Islam. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa teknologi harus dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperkuat
pemahaman agama dan bukan sebaliknya menjadi sumber penyimpangan informasi
keagamaan (Putra and Ayyaisy 2025). Pembelajaran PAI harus mampu mengaitkan
penggunaan teknologi digital dengan prinsip etika Islam seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan kehati-hatian dalam menyampaikan informasi (Rizkiyah, Masfufah, and
M 2025).
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Prinsip berikutnya adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis terhadap
informasi digital. Dalam era informasi yang sangat terbuka, peserta didik seringkali
dihadapkan pada berbagai konten keagamaan yang tidak semuanya memiliki dasar
keilmuan yang kuat. Oleh karena itu, integrasi literasi digital dalam materi PAI harus
mendorong peserta didik untuk mampu mengevaluasi dan memverifikasi informasi
yang mereka peroleh dari media digital (Almardiah and Muis 2025). Kemampuan
berpikir kritis ini penting untuk mencegah peserta didik terpengaruh oleh informasi
yang menyesatkan atau narasi keagamaan yang ekstrem. Melalui pembelajaran yang
integratif, siswa dilatih untuk membandingkan berbagai sumber informasi,
memahami konteks ajaran Islam secara tepat, serta mengambil kesimpulan
berdasarkan sumber yang kredibel (Hayati 2024).

Integrasi literasi digital dan literasi keagamaan juga didasarkan pada prinsip
kontekstualisasi pembelajaran. Materi PAI perlu disajikan dengan mengaitkan ajaran
Islam dengan realitas kehidupan digital yang dihadapi peserta didik sehari-hari. Hal
ini bertujuan agar pembelajaran agama tidak bersifat abstrak, tetapi relevan dengan
kehidupan nyata siswa (Anatansyah Ayomi Anandari 2023). Pembahasan tentang
etika komunikasi dalam Islam dapat dikaitkan dengan perilaku berkomunikasi di
media sosial, termasuk bagaimana menyampaikan pendapat secara santun dan
menghindari penyebaran informasi yang tidak benar (Khoirul. A 2021). Dengan
pendekatan kontekstual ini, peserta didik dapat memahami bahwa nilai-nilai Islam
memiliki relevansi yang kuat dalam kehidupan digital modern.

Penguatan nilai etika digital berbasis ajaran Islam, khususnya prinsip tabayyun
(verifikasi informasi), sangat relevan dalam era digital yang ditandai dengan cepatnya
penyebaran informasi melalui media sosial (Ritonga, Purba, and Rangkuti 2025).
Hakim dan Kusumaningrum memvalidasi prinsip ini: siswa SMP di Surabaya yang
dilatih dengan modul PAI berbasis etika digital Islam mengalami peningkatan sikap
kritis terhadap hoaks keagamaan sebesar 34,5% (skor 62,3 menjadi 83,8) dan
penurunan kecenderungan menyebarkan informasi tidak terverifikasi sebesar 28%
dalam 6 minggu, dengan 71% siswa mampu mengidentifikasi indikator keabsahan
sumber informasi keagamaan digital dibandingkan hanya 23% pada kelompok
kontrol. Hal ini membuktikan bahwa internalisasi nilai tabayyun dalam pembelajaran
PAI efektif membentuk perilaku digital yang bertanggung jawab dan kritis terhadap
informasi keagamaan di ruang digital (Hakim and Kusumaningrum 2023).

Prinsip integrasi ini juga menekankan peran aktif guru dalam memfasilitasi
pembelajaran berbasis literasi. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi keagamaan, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik
dalam mengakses dan menganalisis berbagai sumber digital yang berkaitan dengan
ajaran Islam (Fitri et al. 2025). Guru dapat mengarahkan siswa untuk memanfaatkan
berbagai platform digital sebagai sumber belajar yang kredibel, sekaligus
memberikan pemahaman mengenai cara menilai keabsahan suatu informasi. Proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan mampu mengembangkan kemampuan
literasi siswa secara menyeluruh (Kurniadi et al. 2025).

Integrasi literasi digital dan literasi keagamaan bertujuan membangun karakter
religius yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Pendidikan agama tidak hanya
membentuk individu yang taat ritual, tetapi juga mampu menghadapi dinamika
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sosial dan teknologi dengan bijak melalui pemanfaatan teknologi untuk
memperdalam pengetahuan agama, menyebarkan nilai kebaikan, serta berpartisipasi
positif dalam ruang digital (Aseery 2023). Nugroho dan Pratama (2024) memvalidasi
hal ini: siswa SMA di Semarang yang mengikuti program PAI berbasis literasi digital
selama satu semester menunjukkan peningkatan karakter religius adaptif sebesar
31,2% (dari skor 68,4 menjadi 89,7 pada skala 100), dengan 79% siswa aktif
memproduksi konten dakwah positif di media sosial dan 64% mampu
mengidentifikasi serta menolak narasi keagamaan ekstrem dibandingkan hanya 18%
dan 22% pada kelompok kontrol. Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi kedua
literasi efektif membentuk generasi Muslim yang religius, adaptif, dan produktif
dalam ruang digital (Nugroho and Pratama 2024).

Integrasi kedua literasi efektif membentuk generasi Muslim yang religius,
adaptif, dan produktif dalam ruang digital. Namun, penulis mengkritisi bahwa
konsep "karakter religius adaptif’ dalam literatur terdahulu cenderung bersifat
reactive menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi rather than proactive
menciptakan arah perkembangan teknologi. Penulis mengusulkan konsep karakter
religius transformatif-digital: kemampuan siswa tidak hanya beradaptasi dengan
ekosistem digital yang ada, tetapi juga menjadi agent of change yang mengarahkan
perkembangan teknologi pendidikan Islam ke arah yang berkeadilan, inklusif, dan
berkeadaban. Ini berimplikasi pada perlunya materi PAI yang tidak hanya
mengajarkan cara menggunakan teknologi, tetapi juga cara mengembangkan
teknologi yang selaras dengan nilai-nilai Islam.

Implementasi Integrasi Literasi Digital dan Literasi Keagamaan dalam Materi
Pendidikan Agama Islam

Integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dalam materi Pendidikan Agama
Islam merupakan langkah strategis untuk menyelaraskan pendidikan dengan
perkembangan teknologi informasi di era digital. Implementasinya diawali dari
perencanaan pembelajaran yang menghubungkan materi PAI dengan pemanfaatan
sumber belajar digital, di mana guru berperan aktif merancang kegiatan
pembelajaran melalui berbagai media digital mulai dari video pembelajaran, artikel
ilmiah daring, aplikasi pendidikan Islam, hingga platform pembelajaran berbasis
interne (R. Adawiyah 2022). Dalam proses ini, siswa mempelajari konsep-konsep
keagamaan secara teoritis dan diajak untuk mengeksplorasi berbagai sumber digital
yang relevan dengan materi yang dipelajari. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan mencari, memahami, dan mengevaluasi
informasi keagamaan yang diperoleh dari berbagai sumber digital.

Implementasi integrasi literasi digital dan literasi keagamaan juga dapat
dilakukan melalui aktivitas pembelajaran yang menekankan pada kemampuan
analisis dan refleksi terhadap konten keagamaan di media digital. Guru PAI dapat
memberikan tugas kepada siswa untuk menelaah berbagai konten keagamaan yang
beredar di internet, kemudian mendiskusikan keabsahan sumber, kesesuaian isi
dengan ajaran Islam, serta dampaknya terhadap kehidupan sosial (Abdullah et al.
2024). Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk berpikir kritis dalam menyikapi
berbagai informasi keagamaan yang beredar luas di ruang digital, sehingga pada
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akhirnya mereka tidak hanya berperan sebagai konsumen informasi, melainkan juga
tumbuh menjadi pengguna media digital yang cerdas dan bertanggung jawab.

Di samping itu, integrasi tersebut juga dapat diterapkan melalui pendayagunaan
media sosial dan platform digital sebagai sarana pembelajaran yang bersifat interaktif.
Guru dapat memanfaatkan beragam aplikasi maupun platform digital dalam
menyampaikan materi PAI, misalnya melalui video pembelajaran, forum diskusi
daring, atau pembuatan konten edukatif yang memuat nilai-nilai Isla (Asril et al.
2023). Melalui pendekatan tersebut, pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan
dengan kehidupan peserta didik yang sehari-hari tidak terlepas dari penggunaan
teknologi digital. Selain meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, penggunaan media digital juga dapat membantu memperluas sumber
belajar yang dapat diakses oleh peserta didik.

Implementasi integrasi literasi digital dan literasi keagamaan juga memiliki
peran penting dalam membangun etika digital peserta didik. Dalam ajaran Islam,
terdapat prinsip moral yang menekankan pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan
kehati-hatian dalam menyampaikan informasi. Nilai-nilai tersebut dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran PAI dengan mengaitkannya dengan perilaku
siswa dalam menggunakan media digital (Al-Jubouri 2025). Siswa diajarkan untuk
melakukan verifikasi terhadap informasi sebelum membagikannya, menghindari
penyebaran berita bohong, serta menjaga etika komunikasi dalam interaksi di media
sosial. Melalui pembelajaran yang integratif ini, nilai-nilai ajaran Islam dapat
diterapkan secara langsung dalam kehidupan digital siswa (Aljalabneh 2024).

Implementasi integrasi literasi digital dan literasi keagamaan juga menuntut
adanya peran aktif guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru berperan sebagai
penyampai materi keagamaan dan juga sebagai pembimbing yang membantu siswa
dalam memahami dan memanfaatkan sumber informasi digital secara tepat (Alberola
Mulet and dkk 2021). Guru perlu memberikan arahan kepada peserta didik mengenai
cara mengidentifikasi sumber informasi yang kredibel, memahami konteks ajaran
Islam secara benar, serta menggunakan teknologi digital sebagai sarana untuk
memperdalam pengetahuan keagamaan. Sehingga guru memiliki peran penting
dalam memastikan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI
berjalan secara efektif dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

Integrasi literasi digital dan literasi keagamaan dalam pembelajaran PAI juga
dapat berkontribusi dalam membangun pemahaman keagamaan yang moderat dan
inklusif. Di tengah maraknya penyebaran narasi keagamaan yang ekstrem di ruang
digital, kemampuan literasi yang baik akan membantu peserta didik memahami
ajaran Islam secara lebih komprehensif dan kontekstual (Ma" arif et al. 2024). Melalui
pembelajaran yang berbasis literasi digital, siswa dapat mengakses berbagai sumber
keilmuan yang beragam serta memahami perbedaan pandangan dalam Islam secara
lebih terbuka dan kritis. Hal ini penting untuk membentuk sikap toleran dan
menghargai keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa
konsep literasi digital berkaitan dengan kemampuan mengakses, memahami,
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mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi melalui media digital, sedangkan literasi
keagamaan berhubungan dengan kemampuan memahami dan menginternalisasikan
nilai-nilai ajaran Islam secara tepat dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi keduanya
dalam materi PAI memungkinkan peserta didik untuk memahami ajaran Islam secara
teoritis, dan di sertai dengan kemampuan menilai dan menyaring berbagai informasi
keagamaan yang beredar di ruang digital. Prinsip integrasi ini menekankan
pentingnya keterpaduan antara pemanfaatan teknologi dengan penguatan nilai-nilai
etika Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kehati-hatian dalam
menyampaikan informasi. Dalam implementasinya, integrasi literasi digital dan
literasi keagamaan dapat dilakukan melalui pemanfaatan berbagai sumber belajar
digital, aktivitas analisis terhadap konten keagamaan di internet, serta penguatan
etika digital dalam pembelajaran PAI. Peran guru sangat penting sebagai fasilitator
yang membimbing peserta didik dalam mengakses sumber informasi yang kredibel
serta memahami ajaran Islam secara komprehensif dan kontekstual. Melalui
pendekatan ini, pembelajaran PAI diharapkan mampu membentuk peserta didik
yang memiliki pemahaman agama yang mendalam, kemampuan literasi digital yang
baik, serta sikap kritis dan etis dalam menghadapi berbagai informasi di era digital.
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